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Abstrak. Keluarga merupakan faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap tingkat prestasi belajar
siswa, baik di bidang akademik maupun non akademik. Melalui komunikasi keluarga, anak belajar
mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya serta menyimak nilai-nilai sosial. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan pola komunikasi keluarga pada siswa berprestasi di Sekolah Dasar. Subjek
penelitian adalah siswa berprestasi yang mendapat peringkat kelas ranking 1, serta aktif dalam mengikuti
kegiatan kelas. Jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, yakni gabungan antara hasil studi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles and Huberman yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan (verifikasi).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi subjek dengan orang
tuanya cenderung menunjukan kombinasi authoritarian, permissive, dan authoritative, namun diantara
ketiga pola komunikasi tersebut, orang tua subjek cenderung menggunakan pola komunikasi authoritative
yaitu meskipun memberikan kebebasan, tetapi orang tua subjek tetap memberikan tanggung jawab pada
subjek. Orang tua subjek selalu mendukung, mengkontrol, dan ikut berperan dalam perkembangan belajar
subjek. Dengan demikian, prestasi belajar siswa berprestasi menunjukan nilai raport yang baik, di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), mendapat peringkat I, dan sering meraih prestasi akademik di tingkat
Kecamatan dan Kota

Kata Kunci: pola komunikasi, prestasi belajar, siswa

Abstract. Family concern has great influence on students' achievement for both academic and non
academic. Through communication among family, students learn to develop their ability, creativity, as well
as social value. This research aims at describing family communication pattern on outstanding primary
school students. Research subject of this research is first rank students who are also actively involved in
class activities. Case study method is used to conduct this research, and triangulation technique is used to
collect the data in which observation, interview, and documentation are applied. The data gathered is
analyzed in three steps namely reducing the data, describing, and concluding by using Miles and Huberman
model. Research result shows that communication pattern between students and their parents tend to
combine authoritarian, permissive, and authoritative. However among those three patterns, most parents
use authoritative pattern. It means that parents let their children do what they want under certain
conditions to teach them how to be responsible. Parents keep on supporting, controlling, and taking role on
students' learning. As a result, outstanding students' book report show excellent score above standard of
KKM, get first rank, and often get academic achievement in Kecamatan and city.
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PENDAHULUANKeluarga memiliki pengaruh yangbesar dalam pendidikan, contohnyaterhadap prestasi anak/siswa, baik ituprestasi akademik maupun nonakademik. Keluarga merupakanlingkungan awal yang dihadapi olehsetiap individu. Setiap hari, anggota-anggota keluarga saling berkomunikasisatu sama lain, baik secara verbalmaupun nonverbal. Komunikasi yangdibangun tersebut akan menimbulkaninteraksi dalam keluarga yangmempengaruhi berbagai bidangkehidupan seorang anak (Istiningsihdan Hasbulah, 2009).Pola komunikasi yang dibangunakan memengaruhi pola berpikir anak,hal ini dikarenakan keluarga merupakanlingkungan pertama dan utama yangdapat menciptakan lingkungan belajaryang positif maupun negatif bagi anak.Melalui keluarga, anak belajarmengembangkan kemampuan dankreativitasnya serta menyimak nilai-nilai sosial. Komunikasi orangtuasangatlah penting dalam pembentukansikap seorang anak. Komunikasi dalamkeluarga diharapkan dapat menciptakaninteraksi, saling tukar pengetahuan,pendapat, pengalaman, dan sebagainya(Solihat, 2005).  Oleh sebab itu prestasiseorang anak, dapat ditentukan salahsatunya melalui pola komunikasi yangdilakukan keluarga.Dalam lingkungan keluarga, orangtua memiliki tanggung jawab pentingdalam menumbuhkan semangat belajaranak. Pada usia sekolah dasar, anakmasih membutuhkan pengawasan danbimbingan belajar dari orang tua yangsangat ketat (Noviasari et al, 2016).Ketertarikan penulis tentang polakomunikasi keluarga (orangtua) dalammembangun prestasi anak inilah yangmelatarbelakangi penelitian ini.Observasi dilakukan untukmengumpulkan temuan sebagai dataawal penelitian. Temuan hasil observasi

yaitu  Sekolah Dasar Negeri Cilendek 1Bogor mempunyai siswa-siswa yangberprestasi di bidang akademik maupunnon-akademik, dengan seringnyamemenangkan olimpiade-olimpiademaupun lomba-lomba di tingkat SD se-Kota Bogor.Subjek penelitian ini difokuskanpada seorang siswa berprestasi diSekolah Dasar Negeri Cilendek 1 Bogoryang berinisial RP, seorang siswa kelasVI. Peneliti memilih siswa tersebutsebagai siswa berprestasi karenainformasi dari guru-guru bahwa siswatersebut merupakan salah satu siswaberprestasi di Sekolah Dasar NegeriCilendek 1 Bogor. Begitupun hasilwawancara dengan siswa tersebutmemang menunjukan siswa tersebutberprestasi, terlihat dari piala-pialayang ia miliki.RP adalah anak pertama dari duabersaudara yaitu, anak dari BapakChaerudin dan Ibu Setiowati. Pekerjaanayah adalah seorang pegawai swastadengan pendidikan terakhirnya ialahSekolah Menengah Atas (SMA)sedangkan ibu seorang ibu rumahtangga. Ratih Pusparini merupakansiswa yang aktif di kelas, selalumenjawab pertanyaan dari guru,bertanya jika ada yang kurangdimengerti, maupun diskusi bersamateman-temannya di kelas. Ia sangatdisukai oleh teman-temannya, karenamenurut teman-temannya ia adalahsiswa yang baik dan ramah. Terlihat jikaada temannya yang kesulitan dalammengerjakan suatu tugas, ia selalumembantunya dengan memberitahubagaimana cara mengerjakannya.Siswa ini selain aktif di sekolahternyata di rumah pun aktif. Komunikasiyang terjalin antara ia dengankeluarganya cukup baik. Hal ini terlihatketika peneliti melakukan observasi.Ketika pulang sekolah ibu Ratih selalumenanyakan perkembangan belajarnya.Tidak dalam hal pembelajaran ratih
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suka bercerita kepda ibunya mengenaihal-hal atau kegiatan ketika ia disekolah.Aktivitas belajar yang dilakukanmenghasilkan prestasi yang diraihnya.Prestasi yang membanggakanmenurutnya ialah terpilih menjadi salahsatu siswa berprestasi di Sekolah DasarNegeri Cilendek 1 Bogor, karena darilomba itulah ia dapat masuk ke tingkatKota. Ia mengatakan belum merasa puasatas prestasi yang sudah diraihnyasekarang, karena ia berharap dapatmengikuti lomba tidak hanya di Kotasaja, tetapi dapat mencapai lomba ditingkat Provinsi bahkan Nasional.Dari observasi pada siswaberprestasi tersebut, maka penulistertarik meneliti mengapa siswa iniberprestasi. Oleh karena itu penelitianini difokuskan pada pola komunikasikeluarga pada siswa berprestasi disekolah dan di rumah, dan prestasibelajar siswa berprestasi di SekolahDasar Negeri Cilendek 1 Kota BogorSemester Ganjil Tahun Pelajaran2016/2017.Salah satu faktor keteladan bagianak adalah suatu prestasi belajar yangdiperoleh, yaitu memiliki kemampuan,sikap, dan keterampilan dalam berbagaihal, sehingga dalam belajar benar-benarmenguasai berbagai ilmu pengetahuandan berwawasan luas, sehingga tujuanpembelajaran tercapai dengan optimal.Sesuatu yang diperoleh siswadalam rangka mencapai tujuanpembelajaran dapat disebut denganprestasi belajar. Hal ini dikemukakanoleh Djamarah (2012) bahwa prestasibelajar adalah hasil yang diperolehberupa kesan-kesan yangmengakibatkan perubahan dalam diriindividu sebagai hasil dari aktivitasdalam belajar. Kemudian Tohirin (2005)berpendapat bahwa prestasi belajaradalah apa yang telah dicapai oleh siswasetelah melakukan kegiatan belajar.

Prestasi belajar menuntut seseoranguntuk berusaha secara maksimal.Telah diketahui bahwa prestasibelajar yang dicapai oleh masing-masingindividu adalah tidak sama, hal inidisebabkan bahwa prestasi belajartersebut dipengaruhi oleh banyakfaktor. Menurut Hamdani (2011) faktor-faktor yang dapat mempengaruhiprestasi belajar diklasifikasikan menjadidua bagian, yaitu faktor dari dalam(intern) dan faktor dari luar (ekstern).Komunikasi merupakan suatuproses penyampaian informasi (pesan,ide, gagasan) dari satu pihak kepadapihak lain. Pada umumnya, komunikasidilakukan secara lisan atau verbal yangdapat dimengerti oleh kedua belahpihak. Apabila tidak ada bahasa verbalyang dapat dimengerti oleh keduanya,komunikasi masih dapat dilakukandengan menggunakan gerak-gerikbadan, menunjukkan sikap tertentu,misalnya tersenyum, menggelengkankepala, ataupun mengangkat bahu. Caraseperti ini disebut komunikasi non-verbal.Pola komunikasi juga dapatdiartikan sebagai model dari proseskomunikasi. Hal ini diperkuat olehDjamarah (2004) bahwa polakomunikasi merupakan model dariproses komunikasi, sehingga denganadanya berbagai macam modelkomunikasi dan bagian dari proseskomunikasi akan dapat ditemukan polayang cocok dan mudah digunakan dalamberkomunikasi. Terdapat 3 polakomunikasi hubungan orangtua dananak seperti yang diungkapkan olehDjamarah (2004):a. Authoritarian (cenderung bersikapbermusuhan)Dalam pola hubungan ini sikap
acceptance (penerimaan) rendah namunkontrolnya tinggi, suka menghukumsecara fisik, bersikap mengomando,mengharuskan atau memerintah anakuntuk melakukan sesuatu tanpa
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kompromi, bersikap kaku/ keras,cenderung emosional dan bersikapmenolak. Sedangkan dari pihak anakmudah tersinggung, penakut,pemurung,dan merasa tidak bahagia,mudah terpengaruh stress, tidakmempunyai arah masa depan yang jelasserta tidak bersahabat.b. Permissive (cenderung berperilakubebas)Dalam hal ini sikap acceptanceatau penerimaan orang tua tingginamun kontrolnya rendah, memberikebebasan pada anak untukmenyatakan dorongan ataukeinginannya. Sedangkan anak bersikapimpulsif serta agresif dan kurangmemiliki rasa percaya diri, sukamendominasi, tidak jelas arah hidupnyaserta prestasinya rendah.c. Authoritative (cenderung terhindardari kegelisahan dan kekacauan)Dalam hal ini sikap acceptanceatau penerimaan dan kontrolnya tinggi,bersikap responsif terhadap kebutuhananak, mendorong anak untukmenyatakan pendapat atau pertanyaan,memberikan penjelasan tentangdampak perbuatan yang baik dan yangburuk. Sedangkan anak bersikapbersahabat, memiliki rasa percaya diri,mampu mengendalikan diri (self
control), bersikap sopan, maubekerjasama, memiliki rasa ingin tahuyang tinggi, mempunyai arah tujuanatau arah hidup yang jelas, danberorientasi terhadap prestasi.Uraian kutipan teori-teori di atasdapat disintesiskan bahwa siswaberprestasi belajar adalah siswa/anakyang telah mencapai tujuan atau hasilbelajar akhir yang diharapkannya dansalah satu penentu keberhasilannyadengan komunikasi yang baik antaradirinya dan keluarga.

METODETempat Penelitian dilakukankan diSekolah Dasar Negeri Cilendek 1 Bogor.Waktu Penelitian dilaksanakan padabulan September 2015 dan subjekpenelitian  adalah seorang siswa, orangtua, keluarga subjek, dan guru diSekolah Dasar Negeri Cilendek 1 Bogorsemester ganjil tahun pelajaran2015/2016.Jenis penelitian yang digunakanadalah peneliitian kualitatif denganmetode penelitian deskriptif. Teknikpengumpulan data dilakukan secaratriangulasi, yakni gabungan antara hasilstudi observasi (pengamatan),wawancara, dan dokumentasi. Hasil daripengumpulan data dan refleksiterhadap data tentang apa yangdidengar, dilihat, dialami, dandipikirkan akan tertulis dalam catatanlapangan.Analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah denganmenggunakan model Miles andHuberman yaitu melalui proses reduksidata, penyajian data, dan kesimpulan(verifikasi).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian yang diperolehdengan wawancara dengan subjek,keluarga (ayah dan ibu), juga guru kelas.Penerapan pola komunikasi keluargaterhadap subjek ditunjukkan dengansikap orang tua yang memberikankebebasan aktivitas dan pergaulansehari-hari terhadap subjek, sepertimembolehkan subjek bermain ataukegiatan apapun, yang terpenting sudahmelaksanakan solat, makan, danmengerjakan pekerjaan rumah (PR).Orang tua subjek didalamkeluarganya menerapkan peraturankepada subjek, tetapi bukan merupakanperaturan khusus. Peraturan disini ialahsuatu kewajiban subjek yang memangharus dikerjakan oleh subjek, baikkewajiban duniawi maupun akhirat.
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Seperti setelah pulang sekolahmelaksanakan solat, makan,mengerjakan pekerjaan rumah (PR),mengaji, selesai membaca bukudirapihkan kembali, menyimpansesuatu pada tempatnya, karena ituadalah suatu kewajiban subjek yangseharusnya subjek lakukan.Prestasi belajar subjek sangat baik,terlihat dari nilai raport subjek darikelas I sampai sekarang ini. Ketika guruatau wali kelas subjek memberikanraport subjek kepada peneliti, nilairaport subjek sangat baik setiapsemesternya, baik semester I maupunsemester II. Dilihat dari peringkatnya,subjek pada saat kelas I sampai kelas Vselalu meraih juara I.Dari penerapan pola komunikasikeluarga yang baik kepada subjek,terlihat bahwa orang tua cenderungmenggunakan pola komunikasi
Authoritative. Penggunaan komunikasiyang tepat dalam keluarga menjadi halyang penting saat ini. Setiap komponendalam keluarga harus menyadaribagaimana menghubungkan satu samalain. Setiap keluarga membutuhkansaluran yang sesuai dan mengertibagaimana mengirim pesan untuksemua anggota keluarga. (Istiyanto,2007).Komunikasi antarpribadi dinilaipaling ampuh dalam kegiatan mengubahsikap, kepercayaan, opini dan perilakukomunikan.  Komunikasi antarpribadiumumnya berlangsung secara tatapmuka (face to face). Dan Komunikasiyang efektif ditandai dengan hubunganinterpersonal yang baik Dari segipsikologi komunikasi, kita dapatmenyatakan bahwa makin baikhubungan interpersonal maka makinterbuka orang untuk mengungkapkandirinya. peranan (role skills), danterhindari dari konflik peranan dankerancuan (Sumardjijati, 2012). Senadadengan jurnal penelitian Sumardjijatidikemukakan dalam penelitian

Pusungulaa et al (2015) bahwa menurutpenelitian tersebut media komunikasiatau saluran komunikasi yang palingsering digunakan adalah tatap mukalangsung atau berbicara face to face,antara orang tua dengan anak, ketikamemberikan pesan-pesan yangmembangun karakter anak tersebut.Kemudian dilihat dari segiprestasi, subjek dikatakan sangat baik,hal ini terbukti dengan nilai raportsubjek yang selalu mendapat nilai yangtinggi di kelasnya, selalu di atas kriteriaketuntasan minimal (KKM). Syah (2009)mengemukakan bahwa angka terendahyang menyatakan kelulusan ataukeberhasilan belajar (passing grade)skala 0-10 addalah 5,5 atau 6,sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55atau 60, di sekolah subjek penetapankriteria ketuntasan minimal (KKM) rata-rata antara 70-80.Peran komunikasi diperlukandalam mempererat hubungan antaraanggota keluarga di rumah dan ketika disekolah, guru yang akan menjadipengganti orang tua dalam memberikanbimbingan.  Adanya sikap salingmempercayai, saling membantu dalammembimbing anak dan berkomunikasiantara orang tua dan guru, akanmembuat anak merasa memilikikebebasan berkreativitas gunapengembangan potensi dirinya,sehingga bisa meningkatkan kreativitasdan mencapai keberhasilan dalambelajar (Pusitaningtyas, 2016).Pentingnya komunikasi dalamkeluarga ditunjukkan dalm jenispenelitian lain, yaitu menunjukkan hasilanalisis data adanya hubungan antarakomunikasi dengan diriregulasi rhitung= 0.510 dengan rtabel = 0.220, dimanarhitung (0.510)> rtabel (0,220).Hipotesis yang menyatakan adahubungan antara intensitas komunikasiorangtua-anak dengan remajapengaturan diri pada sekolah-sekolah
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menerima koefisien korelasi 51%.(Asizah dn Hendrati, 2013).Hasil penelitian Setyowati (2005)tentang Pola Komunikasi Keluarga danPerkembangan Emosi Anak,mengungkapkan bahwa pemahamandan kesadaran keluarga mengenaipentingnya komunikasi keluarga danpengaruhnya terhadap perkembanganemosi anak masih tergolong rendah. Halini terlihat dari masih banyaknyakeluarga yang tidak menganggappenting, bahkan tidak memilikipemahaman yang benar tentanghubungan antara kedua hal tersebut.Dalam penelitian yang dilakukanWijayanti (2015) mengungkapkanbahwa pola komunikasi dalam keluargamemegang peranan yang sangatpenting. Pola komunikasi yang baik,menggabungkan antara komunikasiverbal dan non verbal, komunikasiindividu dan kelompok, ikutmenentukan bagaimana akhlak seoranganak dibentuk. Penelitian ini mencobamelihat bagaimana pola komunikasidalam keluarga dalam mendidik anakagar memiliki akhlakul karimah padakeluarga muslim di Daerah IstimewaYogyakarta dengan membandingkannyadengan prinsip-prinsip komunikasidalam Al Qur’an.Kemudian Zubaidah (2014) dalamjurnalnya menunjukkan hasil penelitianbahwa pola komunikasi orang tuaberhubungan dengan motivasi danprestasi belajar siswa sekolah dasar.Penerapan pola komunikasi orang tuayang baik akan mendukung motivasidan prestasi belajar anak.Dengan demikan jelaslah bahwadibalik siswa berprestasi ada polakomunikasi keluarga dengan anak yangberperan penting meningkatkanprestasi belajar subjek.

SIMPULAN DAN SARANPola komunikasi keluargacenderung menunjukkan kombinasiotoriter, membebaskan, dan demokratis,tetapi diantara ketiga pola komunikasitersebut, orang tua subjek cenderungmenggunakan pola komunikasi
authoritative yaitu sikap orang tuapenerimaan dan kontrolnya tinggi,bersikap responsif terhadap kebutuhananak serta mendorong anak untukmenyatakan pendapat atau pernyataan.Sedangkan anak bersikap bersahabat,memiliki percaya diri dan memiliki rasaingin tahu yang tinggi.Bentuk komunikasi keluargacenderung menunjukkan bentukkomunikasi verbal yang merupakansuatu kegiatan komunikasi antaraindividu atau kelompok yangmempergunakan bahasa sebagai alatperhubungan.
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